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TRANSKRIP WAWANCARA PERTAMA 

 

Koresponden : Shoma Noor Firda Inayah 

Narasumber : Khilma Anis (Penulis Novel Hati Suhita) 

Tanggal : 24 Oktober 2019 

Lokasi  : Ruang Transit Tamu, Gedung Syari’ah, 

 IAIN Kudus 

Waktu  : 12.00-12.40 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa genre novel Hati Suhita? Kalau genrenya, Sastra Pesantren. 

2. Bagaimana peran dan tujuan 

utama hadirnya novel Hati 

Suhita bagi masyarakat? 

Untuk menunjukkan kepada 

masyarakat bahwa ajaran pesantren 

itu penting tapi ajaran nenek 

moyang leluhur itu juga penting, 

seperti misalnya mikul duwur 

mendem jero. 

3. Berapa lama proses 

pembuatan novel Hati Suhita? 

Prosesnya enam bulan. 

4. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam proses 

pembuatan novel Hati Suhita, 

dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Kendalanya tidak ada. Saya tidak 

pernah menganggap sesuatu 

sebagai kendala. Ndak ada kendala, 

Mbak. Santai.. 

5. Siapa target atau sasaran 

pembaca dalam novel Hati 

Suhita, apa alasannya? 

Kalau Suhita semua kalangan, ya. 

Suhita itu kan memang dia tidak 

bicara soal agama. Dia bicara soal 

budaya. Kalau budaya kan luas, jadi 

menyentuh semua kalangan. 

Makanya Suhita dibaca orang 

Kristen, dibaca orang Budha, 

dibaca orang Hindu, dibaca orang 

Khonghuchu, dibaca orang 

Chinnese, itu tetep cocok, karena di 

dalam Hati Suhita pesan 
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dakwahnya kan soft, lembut. Tidak 

ada dalil, tidak ada hadits, tidak ada 

ayat, tidak ada apapun. Tapi di situ 

orang ketika membaca itu selalu 

terasa ajarannya. Walaupun tidak 

ada pesan verbal yang tampak, itu 

tidak ada. Jadi sasaran pembaca 

semua manusia, yang ingin 

menjalani hidup adem, ayem, 

tentrem. 

6. Apa tujuan dari pesantren 

sebagai setting utama dalam 

novel Hati Suhita? 

Karena memang saya tinggal, besar 

dan lahir di pesantren. Karena 

orang nulis kan harus dari yang 

paling dekat. Biar tidak nglambyar.  

Nulis itu kalau paling enak, 

ngambil yang paling dekat. 

7. Apa tujuan dari 

dimasukkannya falsafah jawa 

selain sebagai ciri khas 

penulis dalam novel Hati 

Suhita 

Menunjukkan kepada masyarakat 

bahwa memang ajaran Jawa itu 

memang bagus dan memang harus 

diteladani dan memang harus 

dilestarikan. Akhirnya, Suhita kan 

orang Jawa jadi tahu pesantren, 

orang pesantren jadi mempelajari 

budaya Jawa. 

8. Bagaimana upaya Khilma 

Anis dalam karyanya novel 

Hati Suhita sebagai media 

dakwah bil qalam? 

Ndak, sih. Saya itu tidak pernah niat 

menulis novel sebagai media 

dakwah. Tapi kan otomatis karena 

saya mondok 13 tahun, otomatis 

sudah mendarah daging. Segala 

tindakan, tingkah laku, tulisan, 

kalau namanya santri kalau ditulis 

akhirnya menjadi sesuatu yang 

bernilai dakwah. Apalagi kalau itu 

prinsip kebaikan. Kalau saya 

bilang, saya dakwah bil-qolam, 

nanti jadinya rancu. Karena di 

dalam novel Hati Suhita itu kan 
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hanya I’tibar, tidak ada dalil dan 

hadist. Hati Suhita itu tidak ada 

apa-apanya, kok, dia sederhana. 

Cuma yang bisa kita serap itu 

intisarinya, gitu. Jadi tidak pernah 

saya niatkan untuk itu. Cuma secara 

otomatis, saya santri, akhirnya mau 

tidak mau, yang keluar dari apa 

yang saya katakan, perilaku saya 

tuliskan itu ya, pasti khas santri. 

9. Kira-kira apa saja pesan 

dakwah akidah dalam novel 

Hati Suhita? 

Kalau pesan akidah itu, mungkin 

gini ya, lebih tepatnya, Hati Suhita 

itu novel yang berisi tentang 

perjalanan spiritual tokohnya. 

Semua tokoh akhirnya kan 

menempuh perjalanan spiritual. Jadi 

gimana caranya Gus Birru secara 

spiritual akhirnya matang. Alina 

secara spiritual itu akhirnya 

matang. Begitu jula dengan ummik, 

Kang Dharma. Kalau kita ibaratkan 

dalam wayang itu, Suhita itu adalah 

Brahmana, dia pandai bertapa. 

Walaupun dia tidak pernah terjun di 

medan perang. Dia berdoa 

sebanyak-banyaknya, tirakat, wirid, 

ngaji, kemudian ziarah, itu Suhita. 

Kalau Rengganis itu Ksatria, dia 

perang dan turun ke lapangan, dan 

lainnya. Berarti kan akhirnya kalau 

ditanya pesan akidahnya apa ya, 

perjalanan spiritualnya. Sampean 

goleki dewe-dewe. Misalnya kaya 

Gus Birru dia itu Birrul Walidain, 

kalau Alina kan sabar, kalau 

Rengganis itu kan syukur, kalau 

sudah mengenal ya sudahlah. 
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10. Berarti itu termasuk pesan 

dakwah yang akhlak begitu? 

Iya, akhlak. Marwah. Bagaimana 

menjaga marwah seorang santri, 

seperti Kang Dharma. Kalau Aruna, 

berarti bagaimana menjaga marwah 

persahabatan. Kalau Alina 

bagaimana menjaga marwahnya 

sebagai seorang Bu Nyai. Itu 

namanya marwah. Marwah itu apa 

ya, yaitu harga diri. 

11. Apa saja pesan dakwah 

syariah dalam novel Hati 

Suhita? 

Kalau secara syari’ah ya, kalau 

Alina kalau sedih dia shalat, ngaji, 

ziarah. Kadang-kadang orang-orang 

kan mikul duwur mendem jero itu 

kan raganya, tapi statusnya keluar. 

Alina kan nggak, ada lho mbak. 

Orang yang pendiam tapi kalau 

sedih nyetatus. Iku ga mikul duwur 

jenenge. Akhire wong-wong moco 

kabih, ning Instagram, ning 

facebook, ngolok-ngolokno 

mertuane, bojone. Nek  namane 

mikul duwur mendem jero itu ya 

lahir batin dong, lahir dan batinnya 

juga diam. Makanya di situ Alina 

digambarkan nggak pernah pakai 

media sosial. 

13. Pesan dakwah apa yang 

paling diunggulkan dalam 

novel Hati Suhita? 

Yang paling diunggulkan itu 

mungkin, sabar. Sabar itu 

gandengannya syukur. Kita nggak 

bisa mbak, sabar kalau nggak 

syukur. Sampean kalau 

ngangdengke sabar iku karo syukur. 

Berarti Alina itukan dia sabar. 

Tapikan dia dalam sabar, ia 

bersyukur. Okelah, Gus Biru 

tapikan ummik dana bah sayang 

dan pesantrennya berjalan dengan 

baik. Rengganis juga begitu, dia 

juga sabar tapi dia bersyukur, sudah 
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mengenal, sudah pernah 

didampingi. Kang dharma juga 

sabar dan syukur. Sabar dan syukur 

itu tidak bisa dipisahkan. 

14. Apa harapan besar setelah 

novel Hati Suhita diterbitkan 

dan dibaca oleh masyarakat? 

Harapan besarnya, apa yang saya 

bikin itu bisa sampai. Jangan 

sampai salah sasaran, maksudnya 

saya penginnya Suhita itu ajaran 

kebaikannya sampai, tapi ternyata 

yang diterimanya hanya cerita 

asmaranya. Nah kaya gitukan 

namanya nggak sampai. Dan 

semoga dari situ santri-santri jadi 

termotivasi menulis. Kan orang jadi 

tahu kalua menulis itu nggak harus 

tema nya yang rumit, tema 

sederhana juga bisa jadi tulisan. 

Kemudian santri-santri itu juga 

akhirnya tahu bahwa ternyata orang 

itu kalua bercita-cita jadi penulis itu 

ya kalau ditekuni ternyata bisa. Jadi 

sekaligus mengembangkan literasi 

pesantren. 

15. Novel Hati Suhita sudah 

terjual berapa ekslempar? Dan 

Saat ini, sudah tersebar di 

daerah mana saja? 

Pertama 10.000 sekarang sudah 

80.000 eksemplar. Nyetak itu per 

seribu. Berarti sudah cetakan ke 8. 

16. Apakah ada rencana untuk di 

film-kan, kapan dan apa 

tujuannya? 

Film jadwal tayangnya Idul Adha 

2020. Mudah-mudahan lebih cepat 

dan tidak meleset. Diproduseri oleh 

Chand Parwez Servia, produser 

film Perahu Kertas, Surga Yang 

Tak Dirindukan, dan Get Married. 
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TRANSKRIP WAWANCARA KEDUA 

 

Koresponden : Shoma Noor Firda Inayah 

Narasumber : Khilma Anis (Penulis Novel Hati Suhita) 

Tanggal : 5 Februari 2020 

Via  : Pesan WhatsApp 

Waktu  : 18.54 – 21.49 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana biografi umum 

Khilma Anis meliputi nama 

lengkap, tempat tanggal lahir, 

nama ibu dan ayah, nama 

suami dan tahun menikah, 

dikarunai berapa anak, alamat 

asli dan alamat sekarang, 

merupakan anak ke- dari 

berapa saudara dan latar 

belakang sosial Khilma Anis? 

Soal biografi, jenengan lihat di 

cover belakang novel Hati Suhita 

ya, mbak. Di situ ada semua. 

2. Bagaimana riwayat 

Pendidikan (baik pendidikan 

formal maupun tidak)beserta 

tahun lulus Khilma Anis 

mulai dari Taman Kanak-

kanak (TK), SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, sampai 

jenjang Universitas? 

Jenjang pendidikan juga ada di 

belakang novel Hati Suhita. 

3. Apa saja karya-karya yang 

pernah dihasilkan oleh 

Khilma Anis, baik perorangan 

(solo), maupun Bersama 

(antologi)? 

Karya-karya juga ada di belakang 

novel Hati Suhita. 

4. Apa saja pengalaman 

organisasi dalam/luar kampus 

mengenai kepenulisan atau 

lainnya? 

Ada di belakang novel Hati Suhita. 
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5. Apa prestasi/pencapaian yang 

pernah diraih oleh Khilma 

Anis baik mengenai 

kepenulisan maupun lainnya? 

Ada di belakang novel Hati Suhita. 

6. Apa bacaan buku sebelum 

menulis novel Hati Suhita dan 

apa sumber inspirasi dalam 

menulis novel tersebut? 

Ada di halaman sebelum biografi 

penulis. 

7. Bagaimana letak persamaan 

dan perbedaan dalam ketiga 

novel (Wigati, JPN & Hati 

Suhita)? 

Kalau persamaannya, ketiganya 

mengangkat tentang perempuan, 

pesantren dan dunia Jawa. Kalau 

bedanya, tentu saja beda ya. Karena 

ini memang tokohnya saja berbeda, 

setting dan alurnya juga berbeda. 

JPN lebih kepada kritik sosial. 

Kemudian, Wigati lebih kepada 

menggambarkan realitas pondok 

pesantren salaf. Kemudian kalau 

Suhita sudah merambah kepada 

novel yang sifatnya bekal untuk 

perempuan dalam rumah tangga. 

8. Bagaimana pesan dakwah 

secara keseluruhan yang ingin 

disampaikan Khilma Anis 

dalam Novel Hati Suhita? 

Pesan dakwah utamanya adalah 

pertama tentang Birrul Walidain, 

yang kedua tentang mewariskan 

ajaran luhur nenek moyang yaitu 

tentang mikul duwur mendem jero. 

Karena menurut saya, sikap itu 

sangat penting untuk dikuasai 

semua perempuan yang ada di 

nusantara ini. Sebab mikul duwur 

mendem jero adalah akhlak yang 

sangat baik kalau dikuasai oleh 

semua perempuan, insyaAllah 

situasinya menjadi adem, ayem, 

tentrem. Baik di lingkungan 

pekerjaan, rumah tangga, ataupun 

lingkungan masyarakat. 
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9. Novel Hati Suhita sudah 

pernah dibedah berapa kali, 

kapan dan dimana saja? 

Silahkan lihat di facebook saya ya, 

mbak. 

10. Apa berasal dari pengalaman 

pribadi? 

Enggak, tapi berdasarkan riset, 

sedikit pengalaman dan sedikit 

wawancara. Komposisinya seperti 

itu. 

11. Apa pekerjaan atau aktifitas 

saat ini? 

Selain jadi penulis, saya merupakan 

pengasuh pesantren dan saya juga 

seorang guru Aliyah. Terima kasih. 

 

  



 

xxx 

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Wawancara langsung bersama Khilma Anis di Gedung Syari’ah, IAIN 

Kudus setelah konfirmasi melalui pesan WhatsApp. (Foto dari depan) 

 

 

Wawancara langsung bersama Khilma Anis di Gedung Syari’ah, IAIN 

Kudus setelah konfirmasi melalui pesan WhatsApp. (Foto dari samping 

kiri) 
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Khilma Anis menandatangani Novel Hati Suhita milik peneliti (foto 

samping kiri) 

Foto berdua bersama Khilma Anis (foto samping kanan) 

 

Acara Workshop dan Bedah Buku Novel Hati Suhita bersama Khilma 

Anis yang diselenggarakan oleh Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) 

Paradigma di Gedung Olahraga (GOR) IAIN Kudus pada tanggal 23 

Oktober 2019. 



 

xxxii 

 

Konfirmasi wawancara kedua kepada Khilma Anis melalui pesan 

WhatsApp pada tanggal 5 Februari 2020. 
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Pengiriman question list untuk wawancara kedua kepada Khilma Anis 

melalui pesan WhatsApp pada tanggal 5 Februari 2020. 
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Pengiriman question list untuk  wawancara kedua kepada Khilma Anis 

melalui pesan WhatsApp pada tanggal 5 Februari 2020. 
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Penerimaan question list berupa pesan suara hasil wawancara kedua 

kepada Khilma Anis melalui pesan WhatsApp pada tanggal 5 Februari 

2020. 
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Peneliti menghubungi Khilma Anis melalui facebook mesengger pada 11 

dan 22 Oktober 2019, namun tidak mendapatkan balasan. 
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